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ABSTRAK 

Arlynda Engrasia Febryantika, 2025, Implementasi Pendidikan Karakter 

Religius Di Mi Bahrul Ulum. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, Pembimbing I Dr. H. Munawir, M.Ag. Pembimbing II Uswatun 

Chasanah, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter Religius, Implementasi 

Pendidikan karakter religius memiliki peran penting dalam membentuk 

akhlak dan moral peserta didik sejak usia dini. MI Bahrul Ulum sebagai lembaga 

pendidikan dasar berbasis islam memiliki tanggung jawab dalam menanamkan 

nilai-nilai religius kepada siswa melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan 

budaya sekolah. Namun, dalam implementasinya, terhadap berbagai tantangan 

yang dihadapi, seperti kurangnya keterlibatan orang tua, pengaruh teknologi, serta 

keterbatasan fasilitas penunjang. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis bagaimana implementasi pendidikan karakter religius MI Bahrul 

Ulum serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaanya. 

Penelitian ini berfokus pada perumusan masalah mengenai bagaimana 

strategi MI Bahrul Ulum dalam menerapkan pendidikan karakter religius, faktor-

faktor yang mendukung serta menghambat implementasinya, serta dampaknya 

terhadap perkembangan karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menggambarkan ssecara komprehensif proses penerapan pendidikan karakter 

religius di MI Bahrul Ulum, serta memberikan rekomendasi untuk penguatan 

strategi yang lebih efektif.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan 

kepala madrasah, guru agama, guru wali kelas, dan siswa, serta analisis 

dokumentasi terkait program pendidikan karakter religius. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menjukkan bahwa pendidikan karakter religius di MI 

Bahrul Ulum diimplementasikan melalui integrasi dalam mata pelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler seperti tahfidz dan shalat berjamaah, serta keteladanan guru dalam 

kehidupan sehari-hari. Faktor pendukung dalam implementasi ini meliputi 

kebijakan madrasah, peran guru yang aktif, serta lingkungan sekolah yang kondusif. 

Namun, masih terdapat kendala seperti kurangnya keterlibatan orang tua, guru 

dalam mendukung pendidikan karakter di rumah. Oleh karena itu, diperlukan 

sinergi antara madrasah, orang tua, dan masyarakat untuk memperkuat pendidikan 

karakter religius secara lebih optimal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Invetasi besar yang dilakukan oleh bangsa Indonesia untuk masa depan 

adalah pendidikan. Menurut Sealian, membuat pendidikan setara dengan 

mewujudkan cita-cita nasional Indonesia seperti yang disebutkan dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pelaksanaan UUD 1945. Dengan 

pendidikan yang baik, diharapkan sumber daya manusia Indonesia, khususnya, 

dapat mencapai keinginan yang diharapkan untuk meningkatkan hayati dan 

kesejahteraan. Pendidikan mengupayakan humanisasi manusia untuk 

meningkatkan pemahaman pengetahuan kognitif, afektif dan psikomotor 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya.1 

 Di saat kita hidup di era globalisasi saat ini, dunia pendidikan 

menghadapi banyak masalah. yang semakin sulit. Ini karena kemajuan 

peradaban saat ini membutuhkan sumber daya manusia yang cerdas dan unggul 

untuk berdaya saing dengan negara lain. Globalisasi yang cepat memberikan 

dampak positif pada pendidikan dengan memberikan sumber daya manusia 

yang unggul.2 Namun, juga berdampak negatif pada pertumbuhan  karakter  

bangsa.  Pendidikan  adalah  proses  untuk meningkatkan, memperkuat, dan 

memaksimalkan semua potensi dan kemampuan seseorang. Selain itu, 

                                                           
1 Abidin, A Mustika. 2018. “Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Melalui 

Metode Pembiasaan.” Didaktin Jurnal Kependidikan12(2): 183–96.  
2 Ghazali, Yusni A. 2010. Mukjizat Shalat Dhuha. 3rd ed. Jakarta: Himmah Publishing House.  
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pendidikan digambarkan sebagai keinginan manusia untuk memperbaiki diri 

dan mengikuti nilai kebiasaan sosial. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 

proses pendidikan telah ada sejak awal peradapan manusia.3 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan di Indonesia adalah 

pendidikan karakter. Karakter yang baik merupakan dasar untuk membentuk 

orang yang tidak hanya memiliki kecerdasan akademis tetapi juga memiliki 

moral yang tinggi. Pendidikan karakter menjadi semakin relevan dan penting 

untuk diterapkan di berbagai institusi pendidikan seiring dengan 

berkembangnya zaman dan meningkatnya tantangan moral dan etika di 

kalangan generasi muda. Penguatan Pendidikan Karakter dalam kehidupan 

sehari-hari dirasa perlu dilakukan, mengingat begitu urgentnya akhlak, moral, 

dan budi pekerti anak zaman sekarang.4  

Pendidikan telah berlangsung cukup lama, dan karakter siswa dapat 

diketahui selama prosesnya. Pendidikan menunjukkan bahwa karakter bangsa 

Indonesia sangat kuat sebelum, selama, dan setelah kemerdekaan. Masyarakat 

Indonesia saat ini tidak sekuat pada masa lalu. Karena berbagai godaan untuk 

kepentingan sesaat, semangat bangsa ini hampir hilang. Tingginya tingkat 

korupsi di Indonesia serta meningkatnya jumlah kasus yang dikaitkan dengan 

jaringan mafia hukum menunjukkan kualitas sistem penegakan hukum yang 

buruk. Dibuktikan dengan ucapan-ucapan yang tidak konsisten dengan 

tindakan, apa yang dibicarakan berbeda dengan apa yang dilakukan, banyak 

                                                           
3 Agboola, Alex, and Kaun Chen Tsai. 2012. “Bring Character Education into Classroom.” European 

Journal Of Educational Research 1(2): 163–70.  
4 Fadillah, Muhammad, and Lilif Mualifatu Khorida. 2013. Pendidikan Karakter Anak Usia Dini. 

1st ed. Jogjakarta: AR-RA.  
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yang dibutakan dengan uang, sehingga korupsi merajela. Orang-orang 

berpandangan bahwa hal ini bisa terjadi, berawal dari dunia pendidikan.5 

Pendidikan karakter adalah proses menanamkan nilai-nilai moral yang 

baik pada seseorang melalui pendidikan formal maupun non-formal. Ini sangat 

penting di Indonesia karena kondisi sosial dan budayanya yang beragam dan 

kompleks.6 Salah satu tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk 

menghasilkan generasi yang memiliki karakter yang kuat, berkualitas, dan 

bermoral baik. Saya akan membahas pendidikan karakter Indonesia dan 

masalahnya dalam esai ini. Di Indonesia, pendidikan karakter dimulai sejak 

dini dengan mengajarkan nilai-nilai moral pada anak-anak di sekolah dasar. 

Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk membuat anak-anak memiliki 

kepribadian yang kuat dan bermoral baik sehingga mereka dapat menghadapi 

tantangan hidup dengan baik. Ini sangat penting mengingat keanekaragaman 

sosial dan budaya yang tinggi di Indonesia.7 

Program pembisaan shalat dhuha telah dimulai di banyak sekolah 

sebagai bagian dari upaya mereka untuk meningkatkan pendidikan karakter 

siswa. Namun, pelaksanaan program ini masih menghadapi banyak tantangan, 

seperti kurangnya pemahaman mendalam tentang tujuan ibadah, kurangnya 

dukungan lingkungan, dan kesulitan untuk mengukur dampak langsung 

program tersebut terhadap karakter siswa.  

                                                           
5 Ardy Wiyani, Novan. 2013. Membumikan Pendidikan Karakter Di SD. 1st ed. ed. Rose 

Kusumaning ratri. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.  
6 Kesuma, Dharma Dkk, Pendidikan Karakter, Bandung: P. T Remaja Rosdakarya, 2012.  
7 Majid, Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Persfektif Islam, Bandung: P. T. 
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